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ANALISIS SUFIKS ~KA (), ~SHA (&), ~IN (&)dan ~SHI (£)YANG
BERMAKNA KEAHLIAN

NurAtigoh
043131.52014.4088
ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul “Analisis sufiks ~ka (5%), ~sha (%), ~in (&), dan ~shi (1)
yang bermakna keahlian. Alasan memilih judul ini adalah karena dari keempat
sufiks ini terdapat kasus yang menarik untuk diteliti, yaitu penggunaan sufiks yang
yang berbeda namun mempunyai persamaan makna yang sama ‘keahlian’.
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Objek dari
penelitian ini adalah Asahi Shinbun Digital dan Koran Enkei. Hasil penelitian ini
menunjukkan ada 32 data.Data yang menggunakan sufiks ~Ka sebanyak 9 data,
sufiks ~Sha sebanyak 14 data, sufiks ~In sebanyak 4 data, dan sufiks ~Shi sebanyak
5 data. Makna sufiks ini menyatakan keahlian. Selanjutnya hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pembelajar Bahasa Jepang yang ingin
menggunakan sufiks dalam kalimat Bahasa Jepang.

Kata kunci  : Sufiks, Linguistik, Morfologi, Kanji,
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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO :

“Jangan pernah marah ketika orang lain cuek atau tidak peduli
terhadapmu, karena bisa jadi Dia adalah orang yang diam-diam

mendo ‘akanmu”.

PERSEMBAHAN :

Skripsi ini saya persembahkan untuk almarhum ayah, untuk ibuku
tercinta serta kakak-kakak dan adikku.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

Bahasa digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain agar tercipta
hubungan baik. Bahasa dipakai untuk menyampaikan informasi baik secara lisan
maupun tulisan. Dengan bahasa, manusia dapat mengungkapkan pendapat, fikiran,
dan gagasan kepada orang lain. Oleh karena itu bahasa merupakan alat
komunikasi paling efektif untuk mengungkapkan maksud dan tujuan. Bahasa
sebagai penyalur kebutuhan dan keinginan agar orang lain dapat mengerti apa saja
yang dimaksudkan seseorang.

Bahasa diperlukan untuk kepentingan interaksi dengan masyarakat
khususnya bahasa asing. Di dunia ini banyak orang yang berkeliling negara lain
untuk dapat mempelajari bahasa mereka agar dapat mengetahui budaya yang ada
di suatu negara. Tujuannya adalah untuk dapat mempelajari, mengembangkan,
dan memperkenalkan budaya bangsa kepada negara lain. Dengan demikian, akan
banyak orang asing yang tersebar di setiap bagian kehidupan bermasyarakat.

Di zaman modern seperti sekarang ini, banyak para pelajar asing yang kita
temui di seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, untuk dapat berinteraksi
dengan mereka diperlukan bahasa. Berkomunikasi dengan bahasa memungkinkan
seseorang bisa mengenal budaya negara lain, adat istiadat, keragaman suku, dan

lain-lain. Bahasa akan mempermudah dalam berkomunikasi dengan orang luar



negara sehingga banyak kesempatan yang dapat diperoleh dari mempelajari
bahasa asing. Dengan kemampuan berbahasa asing, kita dapat memperkenalkan
budaya sendiri agar mereka tertarik dengan budaya bangsa yang unik dan
beraneka ragam sehingga dapat menarik para wisatawan untuk berkunjung ke
Indonesia.

Para wisatawan yang berkunjung akan memberikan kontribusi yang baik
untuk Indonesia. Selain itu, akan menarik para investor asing untuk bisa
membangun usaha di Indonesia atau mengembangkan usahanya di Indonesia.
Perusahaan-perusahaan yang berdiri di Indonesia akan membutuhkan jasa
mereka-mereka yang memiliki kemampuan berbahasa asing. Dengan kemampuan
berbahasa asing yang kita kuasai akan mempermudah untuk bekerja di
perusahaan-perusahaan asing di Indonesia.

Di Indonesia banyak berdiri perusahaan asing yang siap bersaing untuk
dapat bertahan menjalankan produksinya. Perusahaan asing membutuhkan tenaga
penerjemah bahasa untuk dapat berkomunikasi mengenai bisnis yang sedang
dijalankan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mempelajari bahasa asing baik
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia kerja.

Dalam kehidupan sehari-hari kemampuan berbahasa asing dapat
menambah pengalaman dan pengetahuan tentang bahasa negara lain yang
tentunya sangat berbeda. Dalam dunia kerja, kemampuan berbahasa asing dapat
memberikan peluang untuk bisa berinteraksi langsung dengan orang asing. Tanpa
kemampuan berbahasa asing akan membuat kesulitan dalam melaksanakan tugas

kerja yang berhubungan dengan orang asing.



Mempelajari bahasa asing memberikan kesempatan kepada kita untuk
dapat menjelajahi dunia luar yaitu kesempatan untuk pergi ke luar negeri. Dengan
kemampuan bahasa yang kita miliki, akan mempermudah dalam berkomunikasi.
Apabila tidak dapat berkomunikasi dengan bahasa asing, proses komunikasi
dalam menyampaikan maksud dan tujuan akan terhambat sehingga tidak akan
terjadi timbal balik dalam penyampaian pesan.

Setiap negara memiliki karakteristik bahasa yang unik untuk dipelajari.
Salah satunya adalah bahasa Jepang. Bahasa Jepang dikenal sebagai bahasa yang
kaya dengan huruf, tetapi sedikit dalam hal bunyi. Karakteristik bahasa Jepang
sangat berbeda dengan bahasa lainnya, yaitu huruf, kosakata, maupun struktur
kalimatnya.

Dalam aspek kosakata dan huruf mendapat pengaruh dari bahasa Cina.
Mengenai asal-usulnya terdapat berbagai macam teori, diantaranya ada yang
mengatakan sebagai salah satu rumpun bahasa Korea, bahasa Mongol, Ural Altali,
Melayu Polinesia, Dravida, dan sebagainya. Cirri-cirinya antara lain memiliki
silabel terbuka, mempunyai struktur yang menempatkan verba di akhir kalimat,
memiliki ragam bahasa hormat, dan sebagainya (Shinmura dalam Sudjianto,
1998 : 2039).

Bahasa Jepang memiliki sistem penulisan yang kompleks seperti hyooi
moji yaitu huruf yang melambangkan makna sekaligus melambangkan bunyi
pengucapannya (huruf kanji), dan juga hyoo’on moji vyaitu huruf yang
melambangkan bentuk-bentuk pengucapan yang tidak memiliki arti tertentu

(Sudjianto, 2004 : 14). Hyoo’'on moji terdiri dari onsetsu moji (hiragana dan



katakana, yaitu huruf yang melambangkan bunyi silabel) dan tan 'on moji (romaji,
yaitu huruf latin yang pada dasarnya melambangkan sebuah fonem). Selain itu
dipakai juga suuji (numeralia, yaitu tulisan-tulisan yang melambangkan bilangan)
baik kansuuji (lambang bilangan yang ditulis dengan huruf kanji) ataupun san 'yoo
suuji atau Arabia suuji (lambing bilangan yang biasa dipakai untuk menuliskan
sistem perhitungan) (Sudjianto, 2004 : 14).

Kosakata dalam bahasa Jepang terdiri dari wago (tulisan asli Jepang),
kango (tulisan China), dan gairaigo (serapan bahasa asing). Wago dalam bahasa
Jepang selain hiragana juga ditulis dengan menggunakan huruf katakana dan kanji.
Kosakata yang ditulis dengan huruf katakana biasanya hanya gion’go ‘kata yang
menirukan bunyi’, gitaigo ‘mimesis’, dan kandoushi ‘kata seru’. Wago ditulis
dengan huruf katakana dan kanji yang dibaca secara kunyomi. Kango ditulis
dengan huruf kanji yang dibaca secara on’yomi dan dengan huruf hiragana.
Gairaigo ditulis dengan huruf katakana.

Secara gramatika, kosakata bahasa Jepang dapat diklasifikasikan ke dalam
10 kelompok kelas kata yakni doushi ‘verba’, i-keiyoushi ‘adjektiva-i’, na-
keiyoushi ‘adjektiva-na’, meishi ‘nomina’, fukushi ‘adverbia’, rentaishi
‘prenomina’, setsuzokushi ‘konjungsi’, kandoushi ‘interjeksi’, jodoushi ‘verba
bantu’, dan joshi ‘partikel’.

Struktur kalimat bahasa Jepang fleksibel (bebas) dengan predikat
diletakkan pada akhir kalimat. Unsur untuk kata benda dalam bahasa Jepang
ditentukan oleh partikel (kata bantu). Partikel menunjukkan hubungan antara kata

yang satu dengan kata yang lain. Dalam bahasa Indonesia, kata yang diterangkan



diletakkan di depan kata yang menerangkan. Sedangkan bahasa Jepang, kata yang
menerangkan diletakkan di depan kata yang diterangkan.

Dalam tugas sehari-hari yang berkenaan dengan bahasa, tentu akan
menghadapi masalah linguistik, atau yang berkaitan dengan linguistik. Dengan
memahami linguistik akan mempermudah melaksanakan tugas itu. Linguistik
akan memberi pemahaman kepada kita mengenai hakikat dan seluk beluk bahasa
sebagai satu-satunya adalah alat komunikasi terbaik.

IImu yang mempelajari bahasa atau ilmu bahasa disebut linguistik.
Linguistik bahasa Jepang mengkaji kalimat, kosakata, atau bunyi ujaran.
Linguistik bahasa Jepang melahirkan beberapa cabang linguistik, diantaranya
adalah fonetik atau onseiron, fonologi atau oninron, morfologi atau keitairon,
sintaksis atau tougoron, semantik atau imiron, pragmatik atau goyouron, sosio-
linguistik atau shakaigengogaku, dan lainnya (Sutedi, 2003 : 6).

Satuan bunyi terkecil dari arus ujaran disebut fonem. Satuan yang lebih
tinggi dari fonem disebut silabel. Diatas satuan silabel itu secara kualitas ada
satuan lain yang fungsional disebut morfem. Morfem merupakan satuan bahasa
terkecil yang memiliki makna dan tidak bisa dipecahkan lagi ke dalam satuan
makna yang lebih kecil lagi (Sutedi, 2008 : 43)

Para tata bahasawan tradisional biasanya member pengertian terhadap kata
berdasarkan arti dan ortografi. Menurut mereka kata adalah satuan bahasa yang
memiliki satu pengertian atau kata adalah deretan huruf yang diapit oleh dua buah

spasi dan mempunyai satu arti (Chaer, 2012 : 162).



Proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah
gokeisei. Untuk dapat digunakan di dalam kaimat atau pertuturan tertentu, maka
setiap bentuk dasar, terutama dalam bahasa fleksi dan aglutunasi, harus dibentuk
lebih dahulu menjadi sebuah kata gramatikal, baik melalui proses afiksasi, proses

reduplikasi, maupun proses komposisi (Chaer, 2012 : 169).

Affix adalah bentuk terikat yang bila ditambahkan pada bentuk lain akan
mengubah makna gramatikalnya. Konsep ini mencakup prefiks, sufiks, infiks,
simulfiks, konfiks, suprafiks (Kridalaksana, 2008 : 3). Pada penelitian kali ini,
peneliti akan meneliti tentang sufiks. Sufiks adalah afiks yang ditambahkan pada

bagian belakang pangkal (akhiran) (Kridalaksana, 2008 : 230).

Afeksiasi sufiks yang dapat merubah dan menambah arti pada pokok

kalimat yaitu : ~7=5 (tachi). ~¥%(domo). ~7 (kata). ~5(ka). 56~ (sho). &

~(fuku). ~ A(hito), ~F&(sha). ~Z(ka). ~ & (in). ~=x(shi). ~Ef(shi). ~=

(ya). Dalam penelitian kali ini, peneliti hanya meneliti sufiks ka (2X),- sha (&),-

in (&), dan —shi (=) yang bermakna keahlian.

Penggunaan dan makna yang dihasilakn dari kata benda yang dilekati

sufiks ka (%R),- sha (&),- in (&), dan —shi (&) dalam kalimat bahasa Jepang

berbeda-beda. Hal ini akan membuat kesulitan untuk pembelajar awal bahasa



Jepang. Oleh karena itu, penulis memutuskan memilih sufiks —ka (2X),- sha (&),-

in (&), dan —shi (x) sebagai tema dalam penelitian ini.

Sufiks —ka (3X) mengacu pada orang dari jenis seperti yang disebutkan

kata dasarnya. Dalam beberapa kasus, kata tersebut mengacu kepada seseorang

yang memiliki sebuah antusiasme atau watak tertentu. Sebagai contoh : EFJZ

senmonka ’spesialis’ (Timothy, 1993 : 76 ).

Sufiks —sha (%) mengacu pada orang seperti yang ditunjukkan kata

dasarnya. Dalam kebanyakan kasus, kata dasarnya merupakan sebuah perbuatan
atau kegiatan dan orang itu merupakan pelakunya, namun ada pula yang tidak

sesuai dengan contoh-contoh yang tidak sesuai dengan pola ini. Contoh kata

dengan —sha () yang memiliki kata dasar yang mengacu pada atribut yaitu : #&

717 kenryokusha ‘penguasa’. Dalam hal lain, -sha (&) memiliki pengertian

suatu perbuatan tetapi tidak mengacu kepada si pelaku yaitu : &%&# yougisha

‘orang yang dicurigai’(Timothy, 1993 : 118).

Sufiks —in (&) adalah sebagai penunjuk status keanggotaan dalam suatu

kelompok. Dalam beberapa kasus, kata dasarnya mengacu pada kelompok itu

sendiri. Kelompok itu sering kali merupakan organisasi pemerintahan atau bisnis,

dan dalam contoh semacam itu kata yang berakhiran —in (&) secara khusus



mengacu pada pegawai. Contoh : BJF & gekidanin ‘anggota kelompok pemain

drama’ (Timothy, 1993 : 59).

Sufiks —shi (=) adalah sebagai penunjuk profesi dengan keahlian khusus.

Dalam beberapa kasus, kata dengan —shi (=) mengandung arti lisensi dari jenis

tertentu. Kata dasarnya mengacu pada kegiatan yang terlibat dalam pekerjaan itu

serta pada bidang keahlian itu sendiri. Contoh : #ZZ 21 kenchikushi ‘arsitek’

(Timothy, 1993 : 121).

Sebagai pembelajar bahasa Jepang pemula, kadang mengalami kesulitan
pada saat menerapkan penanda sufiks kedalam kata yang diinginkan untuk

membuat suatu kalimat yang benar sesuai dengan apa yang ingin disampaikan
karena tidak semua kata dapat dibubuhi sufiks —ka (2%), -sha (&), -in (&), dan -
shi (I). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

menganalisis data dari awal berupa makna kanji dan pembentukan kata dengan

sufiks —ka (%), -sha (&), -in (&), dan -shi (). Penulis juga ingin meneliti

tentang bagaimana karakteristik kata yang dapat dibubuhi oleh masing-masing

sufiks tersebut.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1. Bagaimana penggunaan sufiks —ka (%), -sha (%), -in (&), dan -
shi (=) dalam bahasa Jepang?

2. Apakah makna sufiks —ka (%), -sha (¥), -in (&), dan -shi (%)
dalam bahasa Jepang?

3. Apakah perbedaan sufiks —ka (%), -sha (&), -in (&), dan -shi (L)
dalam bahasa Jepang?

4. Apakah sufiks —ka (%), -sha (%), -in (&), dan -shi (%) dapat

saling menggantikan ?
Batasan Masalah
Dari rumusan masalah tersebut, untuk membatasi pembahasan

yang menyebarluas, maka penulis hanya meneliti tentang penggunaan

sufiks —ka (2X), -sha (&), -in (&), dan -shi (&) dalam bahasa Jepang.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan penggunaan sufiks —ka (%), -sha (%), -in (&),

dan -shi (£) dalam bahasa Jepang.
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2. Untuk mengetahui makna yang timbul setelah dilekati oleh sufiks —

ka (%), -sha (%), -in (&), dan -shi (&) dalam bahasa Jepang.

3. Untuk mengetahui perbedaan —ka (%), -sha (%), -in (&), dan -shi

() dalam bahasa Jepang?

4. Untuk mengetahui apakah sufiks —ka (%), -sha (&), -in (&), dan -

shi () dapat saling menggantikan atau tidak.

D. Definisi Operasional

1. Analisis adalah tahap yang pertama dalam penerjemahan, termasuk di
dalamnya transformasi baik dan analisis komponen yang bertujuan
menemukan inti dari naskah sumber dan mencari pengertian yang
sejelas-jelasnya mengenai makna; tahap persiapan untuk pengalihan
(Kridalaksana, 2008 : 14).

2. Sufiks adalah afiks yang ditambahkan pada bagian belakang pangkal
(akhiran) (Kridalaksana, 2008 : 230).

3. Keahlian adalah kemahiran disuatu ilmu (kepandaian, pekerjaan)

(Hasan dkk, 2008 : 21)

E. Sistematika Penulisan

Penulisan ini akan disusun menjadi 5 (lima) bab yaitu :
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BAB |, berisi Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan dan fokus
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika
penulisan. BAB 11, berisi Tinjauan Pustaka berupa penelitian terdahulu dan

sumber data., serta teori-teori sebagai landasan untuk menganalisis masalah

sufiks akhiran —ka (2R), -sha (&), -in (&), dan -shi (£). BAB IIl, berisi

metodologi penelitian yang mencakup metode penelitian, prosedur penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan sumber data. BAB IV
berisi paparan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis dari bab
sebelumnya dalam bentuk kalimat yang ringkas serta menginterpretasikan data,
kemudian melaporkan hasil penilitian. Bab V berisi Kesimpulan dan Saran
dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya. Bagian Akhir berisi daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Linguistik

Linguistik adalah ilmu tentang bahasa atau ilmu yang menjadikan bahasa
sebagai objek kajiannya atau lebih tepat lagi, seperti dikatakan Martinet (dalam

Chaer, 1987:1), telaah ilmiah mengenai bahasa manusia.

Sementara Lyons mendefinisikan kata linguistik sebagai kajian bahasa
secara ilmiah. Maksudnya adalah penyelidikan bahasa melalui pengamatan-
pengamatan yang teratur dan secara empiris dapat dibuktikan benar atau tidaknya
serta mengacu kepada suatu teori umum tentang struktur bahasa (Dalam Suhardi,

2013 : 14).

Mendalami suatu bahasa tertentu dapat menghasilkan penjelasan atau
deskripsi bahasa tersebut secara lengkap dan akurat. Objek linguistik adalah
bahasa, merupakan fenomena yang tidak dapat dilepaskan dari kegiatan
bermasyarakat. Tujuan mempelajari linguistik adalah untuk mengetahui bahasa
yang digunakan pada suatu masyarakat, mempelajari budayanya, dan untuk
mengetahui sejarah struktural bahasa itu beserta dengan segala bentuk perubahan

dan perkembangannya.

11
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Linguistik umum adalah linguistik yang berusaha mengkaji kaidah-kaidah
bahasa secara umum sedangkan linguistik khusus berusaha mengkaji kaidah-

kaidah bahasa yang berlaku pada bahasa tertentu (Chaer, 2012 : 14).

A Dictionary of linguistics and Phonetics, linguistik didefinisikan sebagai

berikut :

”A term which has to be used with care because of its ambiguity; it can be (1)
the adjective from language, as in such phrases as ‘linguistic philosophy',
‘linguistic skill' and ‘linguistic minority’, or (2) the adjective from linguistic
where it refers to an approach characterized by the scientific atributes of that
subject, as in 'linguistic analysis'. in such phrases as ‘linguistic intuition’,
however, either sense could apply; (a) intuitions about language, or (b)
intuitions about how to analyse language linguistically, similarly, a 'linguistic
atlas' may or may not be based on the techniques, findings, etc (David, 1997 :
224)”.

Dengan terjemahan sebagai berikut :

Sebuah istilah yang harus digunakan dengan hati-hati karena ambiguitasnya;
dapat berupa (1) kata sifat dari bahasa, seperti dalam frasa-frasa seperti ‘filsafat
linguistik’, 'keterampilan linguistik' dan 'minoritas linguistik’, atau (2) kata sifat
dari linguistik di mana ia merujuk pada pendekatan yang dicirikan oleh atribut
ilmiah dari subjek itu, seperti dalam 'analisis linguistik'. dalam frasa-frasa seperti
intuisi linguistik', bagaimanapun, bisa juga berlaku; (a) intuisi tentang bahasa,
atau (b) intuisi tentang cara menganalisis bahasa secara linguistik, demikian pula,

‘atlas linguistik' mungkin atau mungkin tidak didasarkan pada teknik, temuan, dll.
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Lingustik merupakan ilmu yang berkaitan dengan bahasa atau dapat
disebut sebagai induk ilmu bahasa, seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik(Subhardi, 2013 : 14). Kajian fonologi adalah kajian lanjutan setelah
bidang linguistik difahami dengan baik. Kajian fonologi adalah kajian yang
berkaitan dengan bunyi-bunyi bahasa yang dilahirkan oleh alat ucap manusia

secara umum (Suhardi, 2013 : 27)

B. Morfologi

Menurut Yukio Ozu( 2002 : 76), menyatakan bahwa :

i

P = =
JERE
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S
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puny
p=11113
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L. R LIRS IR & 10, EH AT BRET,
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A, BT, OE VBRI O AR - B Bl SIS K oRERA L . AR - R4

- oA - OVE - B- B S K DREIR A L RN E T,

Keitai-ron wa kussetsu keitai-ron to,-go keisei-tomo yoba reru hasei keitai-ron to
ni, tsiijo wake raremasu. Zensha, kussetsu, tsumari doshi no ninsho - kazu - jisel
nado ni yoru gokei henka to, meishi - daimeishi - keiyoshi - no sei - kazu - kaku

nado ni yoru gokei henka o atsukaimasu.

Morfologi biasanya dibagi menjadi morfologi refraksi dan morfologi derivasi,
juga disebut pembentukan kata. Dengan kata lain, ini berhubungan dengan
infleksi kata kerja dengan orang, nomor, dan kalimat serta infleksi yang

disebabkan oleh kata benda, kata ganti, kata sifat, dan lain-lain.

Sedangkan menurut Shigeyuki (1972 : 34), morfologi adalah :
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TEREGRITEGEDO SUEMR2MAIE 2 H & 50T 5 ERDOLEH TH 5,

Keitairon wa tango no bunpou tekina sokumen o akiraka ni suru bunpou ron no

bun’ya de aru.

Morfologi adalah bidang teori gramatika yang memperjelas aspek tata bahasa dari

kata-kata.

Istilah morfologi dalam bahasa Jepang disebut keitairon. Keitairon
merupakan cabang dari linguistik yang mengkaji tentang kata dan proses
pembentukannya (Sutedi, 2008 : 43). Objek yang dikaji yaitu kata dan morfem.
Kajian morfologi merupakan studi struktur intern kata. Satuan-satuan fonem
membentuk satuan yang lebih besar menjadi satuan yang terkecil pada tataran
morfologi. Satuan terkecil pada subsistem morfologi adalah morfem, sedangkan

satuan terbesar adalah kata.

Kata memiliki bentuk tertentu dan makna tertentu. Yang dimaksud dengan
bentuk tertentu ialah ujud tertentu yang mengisi fungsi tertentu dalam suatu
paradigma; misalnya, tempo (beat) seperti te (tangan), hi (api), ki (pohon), dan
lain-lain (Soepardjo, 2012 : 15). Kata adalah satuan bahasa yang mengandung arti

dan terdiri dari satu atau lebih morfem.

Morfem dibedakan menjadi dua jenis, yaitu morfem bebas dan morfem
terikat. Morfem bebas adalah morfem yang memiliki kemungkinan untuk berdiri
sendiri sebagai kata tanpa melalui proses perangkaian dengan morfem lain.
Morfem terikat adalah morfem yang tidak memiliki kemungkinan untuk berdiri

sendiri sebagai kata dan tidak dapat menjadi dasar/akar kata (Rahyono, 2011 : 33)
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Berdasarkan penjelasan diatas, proses morfologi terbagi menjadi tiga
komponen, yaitu bentuk dasar, alat pembentuk (afiks, perulangan), serta makna
gramatikal. Dari bentuk mendapat imbuhan afiks kemudian mendapatkan makna.

Afiks atau imbuhan dapat dibubuhkan didepan atau dibelakang bentuk dasar.

C. Kanji

Huruf-huruf seperti 52, #&. &, 1 dan sebagainya merupakan huruf kanji.
Huruf-huruf tersebut sebagian besar dibuat di Cina untuk penulisan bahasa Cina.
Huruf kanji disampaikan ke Jepang kira-kira pada abad 4 pada waktu negeri Cina
merupakan zaman Kan. Oleh sebab itu, maka huruf tersebut dinamakan kanji

yang berarti huruf negeri Kan (Iwabuchi dalam Sudjianto, 1989 : 63).

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2007: 56-70) huruf kanji memiliki

karakteristik:

1) Memiliki bushu, yaitu bagian-bagian radikal pada huruf kanji yang dapat
dijadikan dasar untuk pengklasifikasian huruf kanji. Terdapat tujuh macam bushu

yaitu hen, tsukuri, kanmuri, ashi, tare, nyoo, dan kamae.

2) Memiliki kakusuu, yaitu jumlah garis atau coretan yang membentuk sebuah
kanji. Kanji yang sederhana memiliki sedikit kakusuu, namun kanji yang rumit

memiliki banyak kakusuu.

3) Memiliki hitsujun atau urutan penulisan yang harus ditulis dengan benar.
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4) Memiliki yomikata atau cara baca. Terdapat dua cara baca yaitu onyomi dan
kunyomi. Onyomi merupakan cara baca kanji yang mengikuti pelafalan orang Cina,
namun tidak sama persis bunyi aslinya karena disesuaikan dengan pelafalan orang
Jepang. Sedangkan untuk makna yang sama dan orang Jepang sudah mempunyai
padanan kata dalam bahasa Jepang, dibaca dengan cara baca Jepang asli

(kunyomi).

Dalam penelitian kali ini peneliti hanya meneliti sufiks yang menggunakan

~Ka, ~Sha, ~In dan ~Shi.
Menurut Kano menyatakan bahwa :

1. Kanji ~ka(2001 : 135)
ZOZEEMAFIZILTVDA, DXL RMEEEZR > TV A,
Sono koto o shigoto ni shiteiru hito. Sono youna seishitsu o motteiru hito.
Orang yang melakukan pekerjaan. Orang yang memiliki antusiasme.

2. Kanji ~sha (2001 : 253)
No W,
Hito. Monogoto.
Orang. Hal-hal

3. Kanji ~in (2001 : 207)

ANDE, MEREEV R ED A,
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Hito no kazu. Soushiki ya atsumari nado no menba.

Jumlah orang. Sekumpulan orang yang tergabung dalam organisasi.
4. Kanji ~shi (2001 : 283)

EREHITOT TN, W 2X B DN,

Shikaku o mi ni tsuketa hito. Rippana otoko no hito.

Orang dengan kualifikasi khusus. Seorang lelaki.

D. Afiksasi

Bentuk terikat yang apabila ditambahkan pada kata dasar atau bentuk
dasar akan mengubah makna gramatikal (sepertiprefiks, infiks, konfiks,
dansufiks); bentuk (ataumorfem) terikat yang dipakai untuk menurunkan kata

imbuhan (KBBI, 2005 : 14).
Menurutlori lori Isao (2001 : 526) setsuji(afiks) adalah :

RO IIIRELS T T, | Wiz s 288, 2 BREMATZDZE
BESETVTLHZEDONRHY £, MGTOHE ZHNATHWLELEEHLENTT

B, ESLOMERETHLLNCERTD L, SRITRO L IICHHTE £,

“Setsuji no hataraki niwa ookikikuwakete, Ihinshi o tankan saseru koto to, 2imi o
kuwaetari henkasasetari suru koto no futatsu ga arimasu. Ryouhou no hataraki o
kaneteiru baai mo ooi desuga, dochira no hataraki ga omo de aru kani chuumoku

suruto, setsuji wa tsugi no youni bunrui dekimasu .
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“Cara kerja afiks dibagi menjadi 2, yang pertama digunakan untuk mengubah
bagian dari kalimat, yang kedua digunakan untuk mengubah atau menambahkan
makna. Tetapi dalam banyak kasus bias juga digunakan kedua fungsi tersebut,

perhatikan juga ia berfokus pada fungsi yang mana”.

Selanjutnya masih menurut lori (2001 : 527) Afiks atau imbuhan dapat

dikategorikan sebagai berikut”.

1. B dnl 2 s S L8 & 2 2 B

Omoni hinshi o tankan saseru ugoki o suru setsuji

“Afiks yang berfungsi merubah jenis kata”

~H, ~5 L, ~E MM ~FED DD

~teki, ~rashi, ~sa, ~ka, ~maru/meru

~IRH ~T5 ~K o~k

~garu, ~ippo, ~you, ~ue

2. BICEWRZIMA T ST T 58 & 2T 580

Omoniimi o kaetari henka sasetari suru ugoki o suru setsuji

“Afiks yang berfungsi menukar dan menambahkan arti”

o~ R~y R~ B~ K~ (B

Hi~, fu~, mi~, mu~, han~, (hitei)

~TH, ~E¥H, ~F B . ~6, #E~ X



~tachi, ~domo, ~gata, ~ra, moru~ (fukusu)

~AN. ~EB ~FE ~B ~B ~R ~EB ()

~hito, ~mono, ~ie, ~in, ~shi, ~sochi, ~ya, (hito)

~8, ~HE ~a B~ (88D

~chin, ~hi, ~kin, ~ryou, ~dai, (kinsen)

~AL A~ A~ BRSD) L ~ g, ~mE .~ (EE, A RY)
~shiki, ~fuu, ~ryuu (youshiki), ~muke, ~muki, ~you (shiyousha. Shiyoumokuteki)
~t, ~kE ~R (FFfD) L ~7EB T, ~FE AL, ~T <KD (BRRE
~chuu, ~toki, ~dai (jikan), ~darake, ~mamire, ~zukume (youtai)

~FL BB ~RR ~ ol ()

~ge, ~gachi, ~gimi, ~ppoi, (keikou)

H~ R~ (kK (72v) Bk, K (Bk) 1 (GRE)

Makoto~, dai~, (dai (dai) sansei, dai (00), uso (tsuyoshii)

~ME. B~ M~ R~ (T o)

~sei, sai~, tou~, hon~ (sonochi)

19
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E. Sufiks (Setsubiji)

Imbuhan yang berada di depan disebut setsuji atau prefiks, imbuhan di
belakang disebut setsubiji atau sufiks, dan imbuhan yang berada di tengah disebut

setchuuji atau sisipan.

Menurut Toshiyuki (1999 : 89), menyatakan bahwa:

FCARWERERIT TR LTI, BB K-> T TR TR

EIMIVET,

Godenai keitaiso wa ‘setsuji' to yoba re, arawareru ichi ni yotte ‘setto Ji' Setsuoji’

to wakaremasu.

Morfem yang bukan kata disebut "imbuhan”, dan mereka dipisahkan dari "awalan

(prefiks)™" dan "akhiran (sufiks)" tergantung pada posisi yang muncul.

Selanjutnya menurut Iwade (1995 : 586), menyatakan bahwa :

RO 9 bRtk (H) ORI SN TREDHERIZE 5 25, FIRGEIZRBWT
I, FHIEZ L OBE, R GIH) +HERRE+HEITRRRN DY | ERARITEER

(APInE R CRER (IH) ZIERT R L LTINS,

Setsuji no uchi-go ki (bekko) no nochi ni kuwae rarete go no mizo Nari ni azukaru
yoso. In'ago ni oite wa,-go wa oku no baai, gokon (bekko) + setsubigo + kussetsu
gobi kara nari, setsubigo wa gokon ni fuka sa rete gokan (bekko) o keisei suru
yoso to shite toka reru.

“Unsur yang ditambahkan ke pembentukan alur kata ditambahkan setelah

kelompok kata (istilah lain) di afiks. Dalam bahasa Indo-Eropa, kata-kata sering
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terdiri dari akar (istilah yang berbeda) + akhiran + akhir refraktori, akhiran
ditambahkan ke akar dan digambarkan sebagai unsur-unsur yang membentuk
batang (istilah yang berbeda)”.

Proses pembentukan kata disebut safiksasi. Akhiran dalam bahasa
Indonesia teridir dari : wan, wati, asi, kan, dan sebagainya. Contoh : karyawan
(karya + wan).

Sedangkan menurut Shigeyuki (1972 : 158) sufiks adalah :

AN O BEfE 2 B3R, B LI O ERZERFFE L VI,

Mae ni tsuku setsuji o settouji, atoni tsuku youso o setsubiji to iu.

Afiks yang melekat di awal kata disebut ‘settouji (prefiks)’, dan yang melekat di
akhir kata disebut ‘setsubiji (sufiks)’.

Contoh settooji dan setsubiji adalah sebagai berikut :

1. Settooji

i

N+ TE = AL

Fu + antei = fuantei (Tidak stabil)

¥ o+ sk =

WL

E/AS=N

Hi + koushiki = hikoushiki (Tidak resmi)

RO+ BB = R

om

Mi + koukai = mikoukai (Tidak dipublikasikan)

B+ MR = Bfhid



O + benkyou = obenkyou (Belajar)

K+ Kl = KKK

Dai + shippai = daishippai (Kegagalan besar)

2. Setsubiji

P+ B = BRER

Keizai + teki = keizaiteki (Ekonomis)

A+ b = Ak

Seikatsu + ka = seikatsuka (Hidup)

W+ D = EID

Itai + garu = itagaru (Merasa sakit)

R5 + F o= RUpk

Yaru + kata = yarikata (Cara melakukan)

o+ B = PR

Gaku + hi = gakuhi (Biaya sekolah)

22

Dari hasil paparan diatas mengenai afiks beserta beberapa contoh yang

sudah dijabarkan, peneliti hanya meneliti tentang setsubiji atau sufiks, khususnya

sufiks ~Ka, ~Sha, ~In, dan ~Shi.
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1. Sufiks~Ka

Kanji ~kaberarti orang, pribadiatauprofesi (Andrew, 2015 : 321).Sufiks —
ka (%)mengacu pada orang dari jenis seperti yang disebutkan kata dasarnya.

Dalam beberapa kasus, kata tersebut mengacu kepada seseorang yang memiliki

=

sebuah antusiasme atau watak tertentu. Sebagai contoh : E ] %

senmonka ’spesialis’ (Vance, 1993 : 76 ).

Sedangkan menurut lori (2001 : 531) sufiks ~ka yaitu :

~% 1. FICEBEOBIMNT, RO LI BRERERELET,

“~Ka wa omoni kango no ato ni tsuite, tsugi no youna imi 0 arawashimasu.”

Sufiks ~ka menempel setelah kelas kata kango yang kemudian menunjukkan arti

sebagai berikut :

a. [ ~%&Wse, EMET DA

~0 shokugyou, senmon to suruhito (Orang yang professional atau orang yang

bekerja di..)

Contoh : &35, BURZ. /NitFE.

Ongakuka (musisi), Seijika (Politisi), Shousetsuka (Seorang novelis).

b. [~ DGR A

~suru keikou ga tsuyoi hito (Orang dengan kecendrungan kuat)

Contoh iz, RNFE., BHFE
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Benkyouka (Orang yang rajin), ken'yakuka (Pencuri), doryokuka (Orang yang

berupaya)

Biasanya sudah jelas dari arti kata dasarnya yang mana dari kedua
interpretasi ~ka ini yang terlibat. Dalam cakupan pemakaiannya, ~ka bertumpang
tindih dengan beberapa elemen lainnya, termasuk & (~in). & (~sha). + (~tsu).

dan i (~tsu), (tidak disinggung) (Timothy, 1993 : 76).

Sufiks ~Ka yang melekat pada kango mengandung arti orang yang
memiliki status sosial yang tinggi, keahlian khusus dalam suatu pekerjaan. Namun
ada pula yang mengandung arti orang memiliki kecendrungan yang kuat untuk

meraih mimpi atau tujuan.
2. Sufiks~Sha

Kanji ~sha berarti orang, benda, agen, perantara, aktor, pemain, orang
(Andrew, 2015 : 729).Sufiks —sha (# ) mengacu pada orang seperti yang
ditunjukkan kata dasarnya. Dalam kebanyakan kasus, kata dasarnya merupakan
sebuah perbuatan atau kegiatan dan orang itu merupakan pelakunya, namun ada
pula yang tidak sesuai dengan contoh-contoh yang tidak sesuai dengan pola ini.
Contoh kata dengan —sha (%) yang memiliki kata dasar yang mengacu pada
atribut yaitu : # 7J% kenryokusha ‘penguasa’. Dalam hal lain, -sha (%) memiliki
pengertian suatu perbuatan tetapi tidak mengacu kepada si pelaku yaitu : #5345

yougisha ‘orang yang dicurigai’(Timothy, 1993 : 118).
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Sedangkan menurut lori (2001 : 531) sufiks ~sha adalah :

~F FEICEFBLFAORIAANT, KO LS EKREZLZLET,

“~Sha wa omoni kango meishi no ato ni tsuite, tsugi no youna imi o

arawashimasu.”

Sufiks ~sha menempel setelah kelas kata benda kango kemudian menunjukkan

arti sebagai berikut :

a. [To@EfEzd 25 A

sono dousa o suruhito (Orang yang melakukan tindakan)

Contoh :/E%# ., s, WF%EE

Sakusha (Penulis), kisha (Reporter), kenkyuusha (Peneliti)

b. ZhEFF-TWHANl LWIHIBKREHLDLET,

Sore 0 matteiruhito to imi o arawashimasu (Menunjukkan orang yang mempunyai

itu)

Contoh : A#&&, #RERE . Bl

Jinkakusha (Penanggung jawab), keikensha (Orang yang berpengalaman),

gijyutsusha (Seorang teknisi)

Dalam hal lain ~sha memiliki pengertian suatu perbuatan tetapi tidak
mengacu kepada si pelaku (Vance, 1993 : 118). Sinonim terdekatnya adalah A
(~nin), namun tidak seperti ~nin, ~sha bergabung hampir eksklusif dengan kata-

kata dasar yang berasal dari bahasa Cina.
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Sufiks ~Sha yang melekat pada kelas kata kango membentuk arti orang
yang melakukan tindakan dan orang tersebut adalah pelakunya. Sufiks ~Sha
merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang dengan tujuan untuk mendapatkan

hasil dari tindakan yang dilakukan tersebut.

3. Sufiks ~In

Kanji ~in berartianggota, jumlah; orang yang bertugas (Andrew, 2015 :
249).Sufiks —in (&) adalah sebagai penunjuk status keanggotaan dalam suatu
kelompok. Dalam beberapa kasus, kata dasarnya mengacu pada kelompok itu
sendiri. Kelompok itu sering kali merupakan organisasi pemerintahan atau bisnis,
dan dalam contoh semacam itu kata yang berakhiran —in (&) secara khusus
mengacu pada pegawai. Contoh : EIH & gekidanin ‘anggota kelompok pemain

drama’ (Timothy, 1993 : 59).

Sedangkan menurut lori (2001 : 531) sufiks ~in yaitu :

~B 13, BEEFEORIMNNT, T~DBFEIZBOTHWD A L0 ) BRER

LET,

~In wa omoni kango no ato nit suite, (~no shokumu ni tsuite iru hito) to iu imi o

arawashimasu.

Sufiks ~In menempel setelah kelas kango menunjukkan arti orang yang

mengemban tugas.

Contoh :&t:8. RITH
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Kaishain (Karyawan), ginkouin (Pegawai bank).

Dalam cakupan pemakaiannya, & (~in)bertumpang tindih dengan # (~sha)
dan T.(~ko), walaupun # (~sha)dan T.(~ko)tidak ditambahkan pada kata dasar

yang mengacu pada kelompok (Vance, 1993 : 60).

Sufiks ~In yang melekat pada kelas kata kango membentuk arti
sekelompok orang yang tergabung dalam organisasi atau instansi tertentu. Sufiks
~In merupakan anggota, bawahan atau staf yang mengemban tugas sebagai orang

yang berada dalam organisasi tersebut.

4. Sufiks ~Shi

Kanji ~shi berarti gelar akademis (Andrew, 2015 : 280).Sufiks —shi (+)
adalah sebagai penunjuk profesi dengan keahlian khusus. Dalam beberapa kasus,
kata dengan —shi (+:) mengandung arti lisensi dari jenis tertentu. Kata dasarnya
mengacu pada kegiatan yang terlibat dalam pekerjaan itu serta pada bidang

keahlian itu sendiri. Contoh : &%Z+: kenchikushi ‘arsitek” (Vance, 1993 : 121).

Sedangkan menurut lori (2001 : 531-532) sufiks ~shi yaitu :

~t FEICEFEORIINT, ROX S RERZELET,

~Shi wa omoni kango no ato nit suite, tsugi no youna imi o arawashimasu.

Sufiks ~Shi menempel pada kelas kata kango, selanjutnya menunjukkan arti

sebagai berikut :
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a. [~OFMORRIZHE EMEFF> T D A

~no senmon no shokuni tsuku shikaku o motteiruhito (Orang yang memenuhi

syarat untuk mengambil pekerjaan profesional)

Contoh :EFi#E+, fRE L. Mgt

Kangoshi (Seorang perawat), hoikushi (Guru), koukaishi (Seorang navigator).

Kata-kata dengan sufiks ~shi berbeda dalam hal bahwa mereka merupakan
istilah penghormatan, dan adalah tidak umum ~shi digunakan dalam tempat

elemen-elemen lain ini untuk member nuansa penghormatan (Vance, 1993 : 121).

Sufiks ~Shi yang melekat pada kelas kango membentuk arti orang yang
memiliki pengetahuan dan keahlian khusus. Adapun pekerjaan yang dilakukan
atau kegiatan yang dikerjakan memerlukan lisensi untuk menunjang pekerjaan

yang dilakukan.

PenelitianRelevan

Penelitian mengenai setsubiji dalam Bahasa Jepang untuk meneliti
mengenai pembentukan kata. Penggunaan Setsubigo yang berarti Biaya dalam
Kalimat Bahasa Jepang, oleh Desi Damayanti mahasiswi STBA JIA 2013.
Penggunaan Setsubigo Nikui, Zurai, dan Gatai yang Menyatakan Kesulitan dalam
Kalimat Bahasa Jepang, oleh Yuni Astuti Fitrianingsih mahasiswi STBA JIA
2014 yang meneliti fungsi dan penggunaan Setsubigo Nikui, Zurai, dan Gatai

apakah dapat saling menggantikan atau tidak. Analisis Penggunaan Setsubiji
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~Gachi, ~Gimi, dan ~Ppoi dalam Kalimat Bahasa Jepang yang dalam Bahasa
Indonesia Menyatakan Arti Kecendrungan oleh Rohmat Mahasiswa STBA JIA

2015.

Berbeda dengan tiga penelitian diatas, dalam penelitian kali ini penulis
meneliti tentang Analisis Sufiks ~Ka, ~Sha, ~In, dan ~Shi yang Bermakna
Keahlian. Bagaimana penggunaan sufiks ~Ka, ~Sha, ~In, dan ~Shi dalam kalimat
Bahasa Jepang, apakah perbedaannya, dan lagi apakah sufiks ~Ka, ~Sha, ~In, dan

~Shi dapat saling menggantikan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012 : 1). Sedangkan menurut Sedarmayanti,
penelitian adalah suatu cara mencari dan mengungkapkan kebenaran dengan cirri
objektivitas, karena di sisi kebenaran yang diperoleh secara konseptual atau
deduktif saja tidak cukup, tetapi harus diuji secara empiris (Dalam Sudaryono,

2017 : 53).

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan data fakta mengenai penelitian
yang sedang diteliti. Berdasarkan teori-teori yang telah disebutkan dalam Bab II,
maka pada bab ini penulis menganalisis data yang telah terkumpul. Sufiks yang
menyatakan orang hanya dapat melekat pada nomina. Dari beberapa data yang
terkumpul, nomina yang dapat dilekati oleh sufiks yang menyatakan keahlian
adalah nomina yang menunjuk pada sesuatu yang dikerjakan maupun suatu

bidang keahlian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berdasarkan
data bukan angka yang dapat dianalisis dengan menggunakan literatur (Kurnia,

2014:16).

30
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Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data yang didapat oleh
peneliti. Semakin dalam dan detail, maka semakin baik kualitas dari penelitian

kualitatif ini.

. Prosedur Penelitian

1. Persiapan

Pada tahap ini, peneliti mulai dengan menentukan tema dalam memilih
judul skripsi sampai kepada tahap pengajuan judul skripsi dengan dibantu oleh
dosen pembimbing. Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan
dalam lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta di

verifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian.

Pada tahap persiapan ini, peneliti membutuhkan beberapa referensi buku-
buku terkait serta diskusi dengan dosen atau mahasiswa dan atau siapa yang
dianggap dapat membantu. Pada tahap ini, peneliti mengambil rujukan yang
terdapat dalam perpustakaan Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA dan perpustakaan

Japan Foundation sebagai referensi awal.

2. Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data yang berhubungan
dengan sufiks yang menyatakan profesi dimana judul telah disetujui dan dapat
dilanjutkan penelitiannya. Pada tahap ini, diperlukan buku-buku referensi yang
berkaitan dengan pembahasan penelitian, melakukan analisis terhadap data yang
sudah didapatkan serta menginterpretasi dari data yang didapatkan. Sumber data

yang diperlukan tidak hanya dari buku-buku terkait dengan judul skripsi yang
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dipilih, tetapi sumber data dapat diperoleh dari kamus, internet yang dirujuk, serta

jurnal-jurnal peneliti sebelumnya.

3. Pelaporan

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi laporan hasil penelitian. Tahapan
ini merupakan tahap pencatatan hasil laporan dari sumber yang relevan. Hasil dari
data-data yang diperoleh diolah dan dianalisa lebih lanjut. Pada tahap ini, peneliti
mendapatkan bimbingan dari pembimbing untuk menganalisa dan mendiskusikan

serta untuk mengetahui tidak terdapatnya reduplikasi dari penelitian sebelumnya.

. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Sudaryono, 2017 : 205). Data
adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan data yang akan
diolah dan dianalisis dengan metode tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti
mengeksplorasikan jenis data yang berkaitan dengan masing-masing fokus
penelitian yang sedang diamati. Sumber data dalam penelitian ini adalah
pencarian buku-buku literatur bacaan dari perpustakaan. Data kualitatif dalam
penelitian ini adalah tampilan berupa kata-kata dalam bentuk tulis yang dicermati

oleh peneliti.



33

D. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dengan demikian, analisis data
yang diterapkan dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan
data. Jenis teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif, yaitu peneliti memaparkan, menggambarkan keadaan suatu
objek apa adanya, dengan didukung teori-teori dari sumber referensi buku-buku

literatur.

E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah

berupa buku

1. Asahi Shinbun

2. Koran Enkei

Serta beberapabuku-buku referensi lain yang berkaitan dengan penelitian

ini dan media internet yang sudah dirujuk.



BAB IV

ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang diteliti. Data-

data tersebut adalah kalimat bahasa Jepang yang menggunakan sufiks ~Ka, ~Sha,

~Indan ~Shi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengguaan sufiks ~Ka,

~Sha, ~Indan ~Shi, perbedaan sufiks ~Ka, ~Sha, ~In dan ~Shi, apakah sufiks ~Ka,

~Sha, ~In dan ~Shi yang bermakna keahlian dapat saling menyubstitusikan dalam

kalimat bahasa Jepang.

. Paparan Data

Dalam bab ini penulis akan menganalisis dan menyajikan hasil analisa

penggunaan sufiks ~Ka, ~Sha, ~In dan ~Shi yang bermakna keahlian. Jumlah data

yang penulis teliti sebanyak 32 data. Data yang menggunakan sufiks ~Ka sebanyak 9

data, sufiks ~Sha sebanyak 14 data, sufiks ~In sebanyak 4 data, dan sufiks ~Shi

sebanyak 5 data.

Tabel 4.1 Sufiks ~Ka

No Kalimat Sumber Keterangan
) . 2018 £ 6 A
=MRICEKIROBEEI B 23 HECTIHER ) .
1| —— R Enkei 26 B (36—
o :/\\)

34




— . INETIFACTIRAURRI P FIET LY

NiEJERTTZa-F 73 LIRS 4 O

REEHEL. ZHEEPOIIAKATDEESR:
AVIFF KR BRIV IAEDS,

Asahi Shinbun
Digital

35

2018 & 07 B
26 H

BRIICEDTHEYREDH I T ERICHYLT

Asahi Shinbun
Digital

2018 & 07 B
25 H

ZORDMERRERIEE. ARIZELCERLTY
BN LEFE BARDILGN S TEH
/ul

Asahi Shinbun
Digital

2018 = 06 B
08 H

ZEELIENBEFSAOMEMICESTERA
15 RHR-\BTREMBIOEER] (B
) o

Asahi Shinbun
Digital

2018 &£ 07 B
26 H

BHRESER HREARIZEERD—A
IOt -H1TE (BLOY) KARETL. 1
9 6 6 FIC5ERLI

Asahi Shinbun
Digital

2018 &£ 07 B
30 H

BETTEHIVIMVEEETEIANEE
BELVWSME | CHEFICADSAENE, BIESR
(CETE (ON) LWIEES-> TN,

Asahi Shinbun
Digital

2018 = 06 B
08 H

TAVZDOFAATIE, EERG, FEFEER
HFREVES<BRIELETIRET 3,

Asahi Shinbun
Digital

2018 % 08 A
23 H
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9 fBICENRER, Iv—FUAR 15ARL-5—-. % | Asahi Shinbun | 2018 & 06 A
R IVIZTEAMOYDTY NEES, Digital 08 H
Tabel 4. 2 Sufiks ~Sha
No Kalimat Sumber Keterangan
6 B TH.IVTIREREEREE (CE
. . N Asahi Shinbun | 2018 £F 07 A
1| 0) OF3M7V- WY ZyFENER. FEL Diai
gital 24 B
1
) FLEPREENGFIBEBAENLTIEDE | Asahi Shinbun | 2018 &£ 07 A
AR NS, Digital 24 H
2018 F 6 B
3 | AT 65 RULOEIHENRESZ ), Enkei 26 B (19 R-
)]
2018 F 6 B
4 | 2HROEREEEIIN 2 % 8500 FAT, Enkei 26 H (19NX-
)
i B 2018 F 6 A
T ERHEEDEB VA EZTTE BIRERES . .
5 Enkei 26 H (19NX-

EMEZTVET,

J)




T3V MERIEPEE L CIFRLFL

37

BR)NBREQR B, SRR RLEE 2T REL
12

SEmEELREDEHRERSTHRBIITFIND
M RITOBERTRITEEGZROIIoNT,
E B O RO EMEA RSN TV,

BRI A-AT2 EOt-U-JEBSICERLE
BT EORILERSA (49) 6.4
FIOTFZSROE ST, THEHHILREBK
KR TIIHEHOR,

ZORER, BHREESDHEREICEEZEALNEL
FEECEAR I RPICRERNEELTWEFE

2018 E 6 B
Enkei 26 B (35—
)
2018 E 6 B
Enkei 26 B (35—
)|
Asahi Shinbun | 2018 ££ 06 A
Digital 26 B
Asahi Shinbun | 2018 % 07 A
Digital 06 B
2018 &£ 07 B

Asahi Shinbun

10 Bl [HEEREEREN | LPESNBURINT - Digital 21 H
7 5 &2k,
338 OB EBLERTEEEORE L B
AICADEESILOCAL STUDIE
11| S —BLEBLEANBLEED— B, BT Asagigi':;rl‘b“” 2018 % 05 73
FRAIET 1 T B O E L AR BN TLY 22 8
3,
REBFIFIHAN'S 101 I CT=<7H5 2008 FEXT.
1 mEBEELT BFIRRELT ZLUERELTE Asahi Shinbun 2018 & 07 B
2L, BADREXFOHRICS ALTES Digital 18 H
BUERHKT
Asahi Shinbun 2018 £ 08

N

13 | HMEOFFRERER. BEE. XHEFE

Digital




14

TEBRRONEIE T BME T, 25 5 0 0 AL
FE&BIVY-b YURID L, HRERI-F—1F

25 H
ERTRBETHRENS,
FEDIIRERIER, BERE, ZRRUFE.

TEBRRONEIE T ZME T, 25 5 0 0 AL
FE&BIVY-b YURID L, AEBRI-F—1F

Asahi Shinbun

38

2018 & 08 A
SR TBETHERINS,
Tabel 4.3 Sufiks ~In
No Kalimat Sumber Keterangan
1 REBEDHBEEHIZTNENSE, (ZiEEZ(F | Asahi Shinbun | 2018 £ 07 A
%) BREEEYEZE] Digital 24 H
5 BHEF—ZBEIBAECEHBELTEHNTVE | Asahi Shinbun | 2018 & 07 A
g‘c Dlgltal 24 H
[FRICFRESAICBEVNLTNE-1-2#F5 L
\ _ o - Asahi Shinbun | 2018 £F 07 A
3 | FT—RICBHLTESIREHIATZEVNI LR Digital 26 0
FMYELE
4 ZREPRITENBAECETN-FPEIRETE | Asahi Shinbun | 2018 £ 06 A
DB, BEFESERKIEBIETCAL, Digital 17 B
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No Kalimat Sumber Keterangan
2018 F 6 A
1 TV RMEREPEE T L BRERL Enkei 26 B (35—
)
EREFHAT-Y3Y (1 SS) HolFE
. - Asahi Shinbun | 2018 £F 07 A
2 | FERITLEOSHER (OYLI) SAN25 Digital 26 0
H. BB CREE=gHtA=LE,
2 R KRR (CERIERE B FRA)
> . . _.. | AsahiShinbun | 2018 £ 06 A
3 | DEFEYT, WEEBLIMBERELLRN-TVF Digital 180
MNEEBELEBARALZEN NS,
BEROBEENEFEEZRIVBEHAD—IRT, B
e g e . - | Asahi Shinbun | 2018 £ 06 A
4 | REFMEERELOEEOLE, DB X%E Digital 200
ZFE A LESET L (LRHT S,
TEVAINEWREELEYAH, S5HED
i Shi 2018 £ 08 A
5 | EEMICENGIA | LARORETL- 2 | A0 Shinbun
|g|tal 17 H

ELTWS,
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B. Analisis Penggunaan Sufiks ~Ka, ~Sha, ~In, dan ~Shi dalam Kalimat Bahasa
Jepang
Berdasarkan penjelasan Timothy J. Vance dan lori Isao dalam bab I
mengenai penggunaan sufiks ~Ka, ~Sha, ~In, dan ~Shi yang melekat pada kelas kata
kango, berikut peneliti akan paparkan hasil penelitian mengenai sufiks ~Ka, ~Sha,

~In, dan ~Shi dalam Kalimat Bahasa Jepang :

1. Sufiks ~Ka

Data 1

=MRICKBOEREIN A 23 BETIAEA,

Geijutsuka ni hyogen no ji-ten (9 tsuki 23-nichi made) ga omoshiroi.
Pameran ekspresi "hingga 23 September” menarik bagi seorang seniman.

Penggunaan sufiks 2% sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) yaitu

melekat pada kata 2 sehingga membentuk arti ‘seniman’. Sufiks % pada

data 1 ini bermakna orang yang professional dalam suatu bidang. Bidang
yang seniman geluti adalah seni yang merupakan hasil karya cipta seperti

film, lukisan, music, dsb.
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Data 2

— A INETCIFAETAVRIPTIET e Y NRIENT T Za-F ZT7 (N5 L& G E

HADREEHEL KMHEPLLAAROEER-IVIFTTERME BERTIVIIUA

mhd,

Ippo, kore made Echiopia ‘suri-zoku' ya Namibia “hinba-zoku' to papuanyiginia
“karamu-zoku' nado kazukazu no minzoku o gekisha shi, josei o chiishin ni daininki
no shashin-ka yoshidanagi-shi wa, Nanbei amazon e mukau.

Sementara itu, Mr. Yoshida Nagi, seorang fotografer populer yang berfokus pada
wanita, pergi ke Amazon Amerika Selatan, memotret berbagai kelompok etnis seperti

Etiopia "Sri"", Namibia "Himba" dan Papua Nugini "Suku Kolom".
Penggunaan sufiks 2% sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) yaitu
melekat pada kata B E sehingga membentuk arti ‘fotoghrafer’.

Fotoghrafer adalah orang yang mengambil gambar dengan kamera atau

alat fotoghrafer lainnya . Sufiks =X pada data 2 ini bermakna orang yang

professional dalam dalam suatu bidang.

Data 3

HBBEICESTHEYBREDHIETERICHYRLT

Anata ni totte tayorigai no aru ongakuka ni naritakute



42

Saya ingin menjadi musisi yang dapat diandalkan untuk Anda.

Penggunaan sufiks 2% sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) yaitu

melekat pada kata &# sehingga membentuk arti ‘musisi’. Musisi adalah

orang yang menciptakan lagu dan juga memainkan alat musik. Sufiks 2z

pada data 3 ini bermakna orang yang professional dalam dalam suatu

bidang musik.

Data 4

ZORNDEKERIEE. ARIEELCERLTWSY, LEZE BARODILISZHSDHT

EAHT,

Sono inu no seikaku to kanjo o, ningen wa tadashiku rikai shite iru ka, shinri gakusha,
aiken-ka no tachiba kara bunseki o kokoromita.
Saya mencoba menganalisis karakter dan emosi anjing itu, dari sudut pandang

psikolog dan pecinta anjing, apakah manusia memahami dengan benar ?

Penggunaan sufiks 2% sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) yaitu

melekat pada kata &K sehingga membentuk arti ‘pecinta anjing’. Pecinta

anjing adalah orang yang memelihara, merawat, member makan, dan kasih
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sayang kepada hewan peliharaan berupa anjing. Sufiks X pada data 4 ini

bermakna orang yang memiliki kecendrungan yang kuat terhadap sesuatu.
Sedangkan berdasarkan penjelasan Vance (1993 : 76) sufiks X pada

data 4 ini bermakna memiliki antusiasme terhadap hewan peliharaan untuk

memeliharanya dengan baik.

Data 5

ZEFERENEFSAOTERICESLERALS RBHR - NHTRETZERIOEE]

@D

Jusho-saku wa horikawa keiko-san no “senka ni ikita engeki hito-tachi enshutsu-ka
hatsutamotoo to “sakura-tai' no higeki” (Kodansha).

Keiko Horikawa san sutradara teater ‘sakura corps’ mendapatkan hadiah penghargaan.

Penggunaan sufiks %X sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) yaitu

melekat pada kata JEHZR sehingga membentuk arti ‘sutradara’. Sutradara

adalah orang yang bekerja mengarahkan para pemain film untuk berakting

==

sesuai dengan skenario yang telah dibuat. Sufiks 2 pada data 5 ini

bermakna orang yang professional dalam dalam suatu bidang.


http://www.asahi.com/topics/word/%E8%AC%9B%E8%AB%87%E7%A4%BE.html
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Data 6
HTRSER. BBERRIZEBEERO—ALEHR-FTEI (FLOY) KHEK
5TL. 196 6FCTEKLE,

Kyii shimin kaikan wa, sengo o daihyo suru kenchikuka no hitoridatta ko kikutake
kiyonori (Kiyo nori)-shi ga sekkei shi, 1966-nen ni kansei shita.
Balai kota tua dirancang oleh Mr. Kiyotake Kiyotake, salah satu arsitek yang

mewakili periode pasca perang dan selesai pada tahun 1966.

Pada data 6 penggunaan sufiks 2% sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531)
yaitu melekat pada kata 22 sehingga membentuk arti ‘arsitek’. Arsitek merupakan

orang yang ahli dalam rencana dan skema pembangunan. Sufiks 2% pada data 6 ini

bermakna orang yang ahli dalam suatu bidang pembangunan.

Data 7

WELTTCERBZVIM VR EEIZAARZTELABLLVSE ] CHERBLCHIANLAN
ELCERRICESTE (ONn) LLWIEESE->T<N3,

Neko hakase demoaru U~Ein wa neko o aisuruhito wa ‘sunaona yasashi kisho' de
shinkei-byo ni kakaranai to, aibyoka ni totte Ureshi (ure) shi i koto o itte kureru.
Wayne yang juga seorang dokter kucing mengatakan bahwa “orang yang mencintai

kucing itu adalah "temperamen yang lembut rapi* dan tidak kena penyakit syaraf”.
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Penggunaan sufiks 2% sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) yaitu

melekat pada kata ZJ# sehingga membentuk arti ‘pecinta kucing’. Pecinta

kucing adalah orang yang memelihara, merawat, memberi makan, dan
kasih sayang kepada hewan peliharaan berupa kucing. Sufiks X pada data
7 ini bermakna orang yang memiliki kecendrungan yang kuat terhadap
sesuatu.

Sedangkan berdasarkan penjelasan Vance (1993 : 76) sufiks X pada

data 7 ini bermakna memiliki antusiasme terhadap hewan peliharaan untuk

memelihara, merawat, dan menjaga hewan peliharaan dengan baik.

Data 8

TAVADHBATE, £ERE, FEABERIAFEIVESKLIBETRET

%

Keinzu no setsumeide wa, kigyoya wa, yoso rijun-ritsu ga rishi-ritsu yori mo takaku
naru han'i de toshi suru.
Dalam penjelasan Keynes, wirausahawan berinvestasi bahwa tingkat keuntungan

yang diharapkan lebih tinggi daripada tingkat bunga.
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Pada data 8 penggunaan sufiks 2% sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531)

yaitu melekat pada kata &2 sehingga membentuk arti ‘pengusaha’. Pengusaha

merupakan orang yang ahli dalam menjalankan kegiatan usaha untuk mendapatkan

keuntungan dan siap menanggung resiko apabila terjadi hal yang mungkin terjadi

dalam kegiatan usahanya. Sufiks 2% pada data 8 ini bermakna orang yang ahli dalam

suatu bidang usaha. Contoh : pengusaha batik, pengusaha makanan, dan sebagainya.

Data 9

1

Ambyaryk

|1
~
O

WICENRR, Iv—FUA AFAPL-F- FER . IVY
E\l%éo

Hoka ni mo shosetsuka, janarisuto, irasutoretda, jigyo-ka, enjinia-ra ga kuwawari
roketto o tsukuru.
Penulis lain, wartawan, ilustrator, wirausahawan, insinyur dan lainnya bergabung

untuk membangun roket.

Pada data 9 penggunaan sufiks 2R sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531)

yaitu melekat pada kata /J\ &% sehingga membentuk arti ‘penulis’. Penulis adalah

=

orang yang pekerjaannya menghasilkan karya tulis. Sufiks % pada data 9 ini

bermakna orang yang ahli dalam suatu bidang yaitu menulis.
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2. Sufiks ~Sha

Data 10

6 A TE.IVTIEESRESEEE (CEOQ) OJIMT7Y - IWYIyFEHINER, FELR,

6 Tsuki gejun, Interu saiko keiei sekininsha (CEQO) no Buraian kuruzanitchi-shi ga
totsuzen, jinin shita.

Pada akhir Juni, Mr. Brian Kruzanich dari CEO Intel tiba-tiba mengundurkan diri.

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan Vance (1993 : 118) yaitu

melekat pada & & #F = HE1E sechingga membentuk arti ‘CEO’. CEO berasal dari

bahasa Inggris yaitu Chief Excecutive Officer yang merupakan jabatan tertinggi

dalam suatu perusahaan. Sufiks # pada data 10 ini bermakna orang yang mempunyai

pengalaman di dalam dunia kerja.

Data 11

FEEPREENSRBLBALNLTILDEIERNTS,

Kodomo ya hogo-sha kara wa (hayaku nantoka shite) to no koe ga aitsuide iru.

Anak-anak dan wali berkata, "Cepat, entah bagaimana caranya.”

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan Vance (1993 : 118) yaitu

melekat pada {® & sehingga membentuk arti ‘wali’. Wali adalah orang yang


http://www.asahi.com/topics/word/%E3%82%A4%E3%83%B3%E3%83%86%E3%83%AB.html
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menjamin dan dan bertanggung jawab terhadap seorang anak. Sufiks % pada data 11

ini bermakna orang yang melakukan tindakan untuk kebahagiaan anak yang menjadi

tanggung jawabnya.

Data 12

HABITE 65 WA LOEIBENRESL L,

Sedai-betsude wa 65-sai ij6 no korei-sha ga mottomoai.

Secara generasi, orang tua berusia 65 tahun ke atas adalah yang paling banyak.

Penggunaan sufiks # sesuai dengan penjelasan Vance (1993 : 118) yaitu

melekat pada & #n sehingga membentuk arti ‘orang tua’. Sufiks % pada data 12 ini

bermakna orang tua sebagai pelaku.

Data 13

EHFOEREEFEEH 2 /28500 AT,

Zen sekai no shikaku shogai-sha wa yaku 2 oku 8500 man-ri de,

Ada sekitar 285 juta orang penyandang cacat di seluruh dunia,

Penggunaan sufiks # sesuai dengan penjelasan Vance (1993 : 118) yaitu

melekat pada E1&f&EE sehingga membentuk arti ‘penyandang cacat’. Penyandang
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cacat adalah orang yang memiliki kelainan fisik dan mental. Sufiks # pada data 13

ini bermakna penyandang cacat sebagai pelaku.

Data 14

TIEERHEEDEBNEEZ(TTE RAERGEMEZ TWET,

Josei katsuyaku suishin no oikaze o ukete ikuji kytigyo shutoku-sha ga fuete imasu.
Jumlah orang yang mengambil cuti anak telah meningkat sebagai hasil dari

keberhasilan perempuan.

Penggunaan sufiks # sesuai dengan penjelasan Vance (1993 : 118) yaitu
melekat pada & '2{K%EX4S sehingga membentuk arti ‘orang yang mengambil cuti

anak’. Sufiks # pada data 14 ini bermakna orang yang mengambil cuti anak sebagai

pelaku.

Data 15

IV MEREPEE T CIFRABL

Burando kenri-sha ya kantei-shi to joho kyoyii shi

Informasi dibagikan dengan pemegang hak merek dan penilai

Penggunaan sufiks # sesuai dengan penjelasan Vance (1993 : 118) yaitu

melekat pada # % sehingga membentuk arti ‘pemegang hak merek’. Sufiks # pada
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data 15 ini bermakna pemegang hak merek adalah sebagai pelaku. Pemegang hak
merek mempunyai kuasa penuh untuk menggunakan merek atau memberikan izin

kepada pihak lain untuk menggunakannya.

Data 16

RN EZERRA. FFREBEEEETRLL

Kanagawa kenkei wa dojitsu, sagi Shinozaki yogi-sha o soken shita.

Polisi prefektur Kanagawa menduga Shinozaki sebagai tersangka penipuan.

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan Vance (1993 : 118) yaitu

melekat pada & %% sehingga membentuk arti ‘tersangka’. Sufiks # pada data 16 ini

bermakna tersangka adalah sebagai pelaku.

Data 17

SEELEDERERSIIREPFINGD RITOFRTIFTEAZROIGNT HEER

HEOILKROSEENEHINTU T,

Korei unten-sha no jiko o herasu koka mo kitai sa reruga, genko no shakende wa
fuguai o mitsuke rarezu, kakunin komoku no kakudai no hitsuyo-sei ga shiteki sa
reteita.

Meskipun diharapkan untuk mengurangi kecelakaan pengemudi lansia, namun hal itu
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menunjukkan bahwa tidak mungkin untuk menemukan masalah dengan pemeriksaan

kendaraan saat ini dan kebutuhan untuk memperluas item cek ditunjukkan.
Penggunaan sufiks # sesuai dengan penjelasan Vance (1993 : 118) yaitu
melekat pada 3&E#x sehingga membentuk arti ‘pengemudi’. Sufiks % pada data 17 ini

bermakna sebuah perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang. Pengemudi

adalah orang yang mengemudikan kendaraan.

Data 18

BR#T1H-AT 2 EOtT-U-JTEBECEMULTREREORILERIESA (4 9) .

ZFIDFEEROEET,

Hanshin taigasu de 2-do no se rigu yiisho ni koken shita yakyii kaisetsu-sha no
hiyama shinjiro-san (49) mo, meimon no heian koko no shusshinda.

Mr Shinjiro Hayama (49), seorang komentator bisbol yang berkontribusi pada
pemenang Liga dua kali di Hanshin Tigers, juga berasal dari Heian High School yang
bergengsi.

Penggunaan sufiks # sesuai dengan penjelasan Vance (1993 : 118) yaitu

melekat pada f#:% sehingga membentuk arti ‘komentator’. Sufiks # pada data 18 ini

bermakna sebuah perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang.


http://www.asahi.com/topics/word/%E9%98%AA%E7%A5%9E%E3%82%BF%E3%82%A4%E3%82%AC%E3%83%BC%E3%82%B9.html
http://www.asahi.com/topics/word/%E9%87%8E%E7%90%83%E8%A7%A3%E8%AA%AC%E8%80%85.html
http://www.asahi.com/topics/word/%E6%A1%A7%E5%B1%B1%E9%80%B2%E6%AC%A1%E9%83%8E.html
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Komentator melakukan kegiatan mengomentari sebuah berita, pertandingan, dan

sebagainya.

Data 19
RIEICEEEDNNVEVWFES

kazoku ni kitsuen-sha ga inai kodomo

Anak-anak yang bukan perokok dalam keluarga mereka
Penggunaan sufiks # sesuai dengan penjelasan Vance (1993 : 118) yaitu
melekat pada ®2/Z sehingga membentuk arti ‘perokok’. Sufiks # pada data 19 ini

bermakna sebuah perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang karena

perokok adalah orang yang menghisap asap rokok sebagai pelaku perbuatan.

Data 20

SRSEDFENEELLHARELEORREEHZEAZERERILOCAL STU

DI ES—#MLtzBLEANELLEEDO— A SMIEMAET 1T BOHE & KR

CTHRMTWS,
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Furusato no Kagawa o aishita kenkytisha-tachi no seika to ashiato o tsutaeru tenran-
kai "LOCAL STUDIES — kyado o aishita hito ga nokoshita mono —' ga, Takamatsu-
shi Showacho 1-chome no ichi rekishi shiryokan de aka rete iru.

Sebuah pameran "STUDI LOKAL - sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang yang
mencintai kota setempat™ yang menyampaikan pencapaian dan jejak kaki para
peneliti yang mencintai kampung halaman Kagawa yang diadakan di museum bahan

sejarah kota di kota Takamatsu Showa.

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) yaitu

melekat pada #ff3% sehingga membentuk arti ‘peneliti’. Sufiks # pada data 20 ini

bermakna sebuah perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang karena
peneliti adalah orang yang melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil riset baru

atau mengembangkan yang sudah ada sebelumnya.

Data 21

BADEHS 101 B TTELED 2008 FXT. MEBHLLT. BIRRRELT. ZLT

ERELTHEREL. BROREXZFOMFICZREBEEZLLAHMRT

Showa shoki kara 101-sai de nakunaru 2008-nen made, henshii-sha to shite,
hon'yaku-ka to shite, soshite sakka to shite katsuyaku shi, Nihon no jido bungaku no

sekai ni tadaina koseki o nokoshita ishii momoko.
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Momoko Ishii yang bekerja sebagai editor, penerjemah, dan sebagai penulis hingga
meninggal pada usia 101 dari era Showa hingga 2008, dan telah membuat pencapaian

luar biasa dalam dunia sastra masa kanak-kanak di Jepang

Penggunaan sufiks #& sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) yaitu

melekat pada #% £ sehingga membentuk arti ‘editor’. Sufiks # pada data 21 ini

bermakna sebuah perbuatan atau kegiatan yang dilakukan seseorang. Editor adalah

orang yang kegiatannya memperbaiki naskah atau tulisan sebuah karya sastra.

Data 22

MEDIFRERER, BEEE . KAEFE, FIRONMERETEZLET, £E5 0 0 AL

EE&BIVY-b YURIVA FBRI-F-(FERTREBETHEREINS,

Hogaku no shorai o misue, enso-sha, gakki seisaku-sha, sakkyokka-ra ga renkei suru
kikaku de, sosha 500-ri ijo ni yoru konsato, shinpojiumu, taiken kona-tsuki tenji nado
de kosei sa reru.

Mempertimbangkan masa depan musik Jepang, pemain, produser instrumen dan
komposer bekerja sama satu sama lain, terdiri dari konser, simposium dengan lebih

dari 500 pemain, pameran dengan sudut pengalaman, dan lain-lain.

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) yaitu

melekat pada ;&% sehingga membentuk arti ‘pemain musik’. Sufiks # pada data 22
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ini bermakna sebuah perbuatan atau kegiatan yang dilakukan seseorang. Pemain
musik adalah orang yang kegiatannya memainkan alat musik seperti gitar, bass, dan

lain-lain.

Data 23

HEDIFRERER, BEEE. ZHREFE, FHRo\ERETSZLET,. £E5 0 0 A
LIEEBTIVY b YYRITLAFRI-F-ERRBETHERINS,

Hogaku no shorai o misue, enso-sha, gakki seisaku-sha, sakkyokka-ra ga renkei suru
kikaku de, sosha 500-ri ijo ni yoru konsato, shinpojiumu, taiken kona-tsuki tenji nado
de kosei sa reru.

Mempertimbangkan masa depan musik Jepang, pemain, produser instrumen dan
komposer bekerja sama satu sama lain, terdiri dari konser, simposium dengan lebih

dari 500 pemain, pameran dengan sudut pengalaman, dan lain-lain.

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) yaitu

melekat pada #2535 {F sehingga membentuk arti ‘pembuat instrumen’. Sufiks &

pada data 23 ini bermakna sebuah perbuatan atau kegiatan yang dilakukan seseorang.
Pembuat instrumen adalah orang yang kegiatannya membuat instrument musik agar

terdengar indah di dengar oleh para pendengar musik.

3. Sufiks ~In
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Data 24
REBDHBEHIZATWEING, (XEEZIE) BREFSUEREW]
Jugyoin no roso mo osaete irukara, (shien o ukeru) yato mo hakkiri ienai'

Karena serikat pekerja karyawan juga ditekan, partai oposisi (menerima dukungan)

tidak dapat dikatakan dengan jelas ".

=

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) maupun
Vance (1993 : 59) yaitu melekat pada €3£ schingga membentuk arti ‘karyawan’.

Sufiks & pada data 24 ini bermakna orang yang tergabung dalam suatu perusahaan

yang terorganisasi.

Data 25
B —E ESECEHEELTEVTVET,

Saya bekerja sebagai karyawan tetap di perusahaan yang terdaftar di Bagian Pertama

Bursa Saham Tokyo.

=

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) maupun

Vance (1993 : 59) yaitu melekat pada 1E%t sehingga membentuk arti ‘karyawan tetap’.

Karyawan tetap merupakan orang yang bekerja di perusahaan tanpa jangka waktu dan
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tidak terbatas kontrak (sampai pension) Sufiks & pada data 25 ini bermakna orang

yang tergabung dalam suatu perusahaan yang terorganisasi.

Data 26

[FICRERESALCEEWLTIRE-N-2FH5 LI T—HIIBBLTESSRMEHIALL
WSZEZRMYELLE

"Nakaniha ekiin-san ni onegai shite bebika o mochiagete issho ni ido shite morau eki
mo aru nda to iu koto o shirimashita "
Beberapa dari Anda meminta staf stasiun untuk mengangkat kursi dorong dan belajar

bahwa ada beberapa stasiun untuk pergi bersama mereka.

=

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) maupun
Vance (1993 : 59) yaitu melekat pada %R sehingga membentuk arti ‘staf stasiun

kereta’. Sufiks & pada data 26 ini bermakna orang yang tergabung dalam staf kantor

di stasiun kereta. Staf adalah sekelompok orang yang bekerja dibawah pimpinan dan

bertugas dan melayani masyarakat yang ingin menggunakan jasa angkutan umum

kereta api.
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Keisatsukan ya ginkoin ga jitaku ni kite kado ya tsiicho o azukaru koto mo, ansho
bango o kiku koto mo zettai ni nai.
"Petugas polisi dan pegawai bank datang ke rumah mereka untuk menyimpan kartu

dan buku tabungan, tidak pernah menanyakan PIN.

=

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) maupun
Vance (1993 : 59) yaitu melekat pada #R1T sehingga membentuk arti ‘pegawai bank’.

Sufiks & pada data 27 ini bermakna orang yang bekerja di bank dibawah pimpinan

seorang direktur bank. Pegawai adalah anggota staf yang tergabung dalam perusahaan

yang terorganisasi.

4. Sufiks ~Shi

Data 28

IV MEREVPEE T CIFRLABL

Burando kenri-sha ya kantei-shi to joho kyoyii shi.

Informasi dibagikan dengan pemegang hak merek dan penilai.

Penggunaan sufiks 4= sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) maupun
Vance (1993 : 59) yaitu melekat pada # 7 sehingga membentuk arti ‘penilai’. Sufiks

=+ pada data 28 ini bermakna orang yang melakukan pekerjaan yang membutuhkan
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pengetahuan khusus. Penilai merupakan orang yang memiliki kualifikasi,
pengetahuan, kompetensi, dan pengalaman melakukan kegiatan penilaian sesuai
dengan keahlian dan profesionalisme yang dimiliki dengan mengacu kepada standar

penilaian yang berlaku.

Data 29

FHREFHAT-Y3Y (I SS) MOIZELEFERITIOESHER (OYLIT) SAN25
H. BEHERTREE=ZHtERLE,

Kokusaiuchii sutéshon (ISS) kara kikan shita uchii hiko-shi no kanai norishige (nori
Shige)-san ga 25-nichi, shusokantei de abe shinzo shusho to menkai shita.

Astronot Shimobu Kanai (Norishige) yang kembali dari Stasiun Luar Angkasa
Internasional (ISS) mengunjungi Perdana Menteri Shinzo Abe pada 25 Juni di

kediaman resmi perdana menteri.

Penggunaan sufiks 4= sesuai dengan penjelasan lori (2001 : 531) maupun
Vance (1993 : 59) yaitu melekat pada F 81T schingga membentuk arti ‘astronot’.

Sufiks + pada data 29 ini bermakna orang yang melakukan pekerjaan yang

membutuhkan pengetahuan khusus dan orang yang memiliki syarat untuk mengambil
pekerjaan profesional. Astronot merupakan orang yang telah menjalani latihan dalam

program antariksa manusia untuk memimpin, menerbangkan pesawat atau menjadi


http://www.asahi.com/topics/word/%E5%9B%BD%E9%9A%9B%E5%AE%87%E5%AE%99%E3%82%B9%E3%83%86%E3%83%BC%E3%82%B7%E3%83%A7%E3%83%B3.html
http://www.asahi.com/topics/word/%E5%AE%87%E5%AE%99%E9%A3%9B%E8%A1%8C%E5%A3%AB.html
http://www.asahi.com/topics/word/%E5%AE%89%E5%80%8D%E6%99%8B%E4%B8%89.html
http://www.asahi.com/topics/word/%E5%AE%87%E5%AE%99%E9%A3%9B%E8%A1%8C%E5%A3%AB.html
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anak pesawat. Dalam hal ini, pekerjaan sebagai antariksawan membutuhkan

pengetahuan dan keahlian khusus serta membutuhkan izin atau lisensi tertentu.

Data 30

52 REFRKEALICHETEREGSLBEIIOEEYT, B LMBERELLR-5VF

ANEEBELEBARAZENNS,

Dai 2 jisekaitaisen-go ni yakenohara to natta Sumidagawa no hotori de, hisai-sha ya
minashigo o kyisai shita porando hito shiido-shi to nipponjinjosei ga iru.
Di tepi Sungai Sumida, yang menjadi lahan terbakar setelah Perang Dunia Il, ada

biarawan Polandia dan wanita Jepang yang menebus korban dan anak yatim piatu.

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan oleh Vance (1993 :59)

maupun lori (2001 : 531) yaitu melekat pada kata 1&:& sehingga membentuk arti

‘biarawan’. Biarawan adalah seseorang yang memfokuskan fikiran dan raganya untuk

agama.

Data 31

BEROBEFNEENIVEAD—RT, RREMEERBLOEEOEL. AOHFHKE

LR BEFHT E(RHY B,


http://www.asahi.com/topics/word/%E9%9A%85%E7%94%B0%E5%B7%9D.html
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Kenmin no shokuseikatsu kaizen o hakaru torikumi no ikkan de, ken hokenjo kanri
eiyoshi no kanshii no moto, shun no yasai o oku tsukatta bento o kisetsu-goto ni
teikyo suru.

Sebagai bagian dari upaya untuk memperbaiki kebiasaan makan orang-orang
prefektur, di bawah pengawasan ahli gizi perawat kesehatan masyarakat prefektur,
kami menyediakan kotak makan siang menggunakan sayuran musiman untuk setiap

musim.

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan oleh Vance (1993 :59)

maupun lori (2001 : 531) yaitu melekat pada kata k%2 sehingga membentuk arti ‘ahli

gizi’. Ahli gizi adalah seseorang yang professional dalam ahli medis khususnya
dalam bidang gizi atau penggunaan diet khusus. Seorang ahli gizi membutuhkan
lisensi tertentu dan mempunyai tugas serta tanggung jawab penuh dalam hal

pelayanan gizi untuk kesehatan masyarakat atau rumah sakit.

Data 32
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REVZINEWREZLEVIAH, RETENESNCANBIA | EABOERTL-1%H

ELTW3,

Fusei risuku ga takai kigyo o shibori komi, kaikeishi ga jitenteki ni shiraberu "Al to
ningen no renkei puré' o sotei shite iru.

Kami fokus pada perusahaan dengan risiko penipuan tinggi, dan kami
mengasumsikan "Al dan interaksi manusia bermain™ yang diteliti oleh akuntan secara

intensif.

Penggunaan sufiks & sesuai dengan penjelasan oleh Vance (1993 :59)

maupun lori (2001 : 531) yaitu melekat pada kata %<&t sehingga membentuk arti

‘akuntan’. Akuntan adalah seseorang yang ahli dalam bidang ekonomi dan akuntansi.

Gelar akuntan diberikan kepada mereka yang telah lulus dari perguruan tinggi.

C. Interpretasi Data

Tabel 4.5 Interpretasi data Sufiks ~Ka

No Kosa Kata Cara Baca Sufiks :
~Ka | ~Sha | ~In | ~Shi
1 =R Geijyutsuka O X X1 X
2 EBER Shashinka O X | X]| X
3 FER Ongakuka O X X X
4 RIESR Aienka O X | X ]| X




5 JEHR Enshutsuka O X | X| X
6 EER Kenchikuka Ol O [ X]O
7 IR Aibyouka Ol X | X | X
8 PER Kigyouka Ol O | X| X
9 INERSR Shousetsuka O X | X| X
Table 4.6 Interpretasi data Sufiks ~Sha
No Kosa Kata Cara Baca Sufiks -
~Ka | ~Sha | ~In | ~Shi
1 | BEmeEge Saikou Keiei X O | x X
R IR = Sekininsha
2 Re&EE Hogosha X1 O [ X]| X
3 SE Koureisha X O | X | X
4 BEifEEE Shikaku Shougaisha | X O | X | X
- Ikuji Kyuugyou
6 MVERE Kenrisha X O | X | X
7 NEEE Yougisha X| O | X | X
8 EERE Untensha X1 O | X|O
9 R E Kaisetsusha X1 O | X| X
10 R0 JE Kitsuensha Ol O | X]| X
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11 MRE Kenkyuusha X1 O 10O X
12 TREE Henshuusha X1 O | X | X
13 BEE Ensousha O]l O | X | X
14 | oesifEg Gakki Seisakusha X1 O | X | X
Tabel 4.7 Interpretasi data Sufiks ~In
No Kosa Kata Cara Baca Sufiks -
~Ka | ~Sha | ~In | ~Shi
1 =] Jugyouin X| X O] X
2 Fit8 Seishain X| X O] X
3 ERE Ekiin X X O X
4 WITE Ginkouin Ol X O] X
Table 4.8 Interpretasi data Sufiks ~Shi
No Kosa Kata Cara Baca Sufiks -
~Ka | ~Sha | ~In | ~Shi
1 #E Kanteishi X X X1 O
2 FHEMRITLE Uchuu Hikoushi X | X | X O
3 BB+ Shuudoushi X X X O
4 et Eiyoushi X X | X| O
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5 Azt Kaikeishi X| X | X|O

D. Perbedaan
Sufiks ~ka, ~sha, ~in dan ~shi sama-sama melekat setelah kata kango dan
membentuk arti seseorang yang memiliki keahlian. Namun makna yang dihasilkan
akan berbeda antara lain sebagai berikut :
1. Sufiks ~Ka mengacu kepada seseorang yang memiliki sebuah status social

tinggi atau keahlian atau pengetahuan istimewa, bisa juga mengacu kepada
seseorang yang memiliki antusiasme atau watak tertentu. Contoh : $h3& 2
‘benkyouka’ orang yang rajin, #1538 ‘benkyou’ belajar, tetapi karena dilekati

sufiks ~Ka sehingga membentuk arti ‘orang yang rajin’. Sufiks ~ka

memberikan sebuah arti baru untuk kata dasar yang dilekatinya.
2. Sufiks ~sha mengacu pada pelaku kegiatan seperti kata dasarnya. Contoh : &
Wit# ‘koureisha’ orang tua

3. Sufiks ~in mengacu kepada orang yang termasuk ke dalam anggota organisasi

yang mengacu kepada kelompok itu sendiri. Sufiks ~in mengacu kepada

anggota dari sebuah kelompok yang terorganisasi. Contoh : =%t & ’kaishain’

karyawan. Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu perusahaan.
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4. Sufiks ~shi mmengacu kepada orang dengan keahlian khusus dan

membutuhkan lisensi. Sufiks ~shi berhubungan dengan keahlian yang

membutuhkan kecakapan khusus. Contoh : $3& =+ ‘bengoshi’ pengacara.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Sufiks ~Ka (%), ~Sha
(&), ~In (&), dan ~Shi (£) yang bermakna Keahlian, maka peneliti mengambil
simpulan dari penelitian ini, yaitu kata yang melekat pada sufiks ~Ka (%), ~Sha (&),

~In (&), dan ~Shi () sebagai penanda keahlian adalah kata benda jenis futsuu

meishi. Proses morfologis terjadi dengan cara menggabungkan kata dasar dengan

ditambahkan sufiks kemudian membentuk makna baru.

1. Sufiks ~Ka (%), ~Sha (&), ~In (&), dan ~Shi (£) sebagai penanda keahlian

melekat kata serapan bahasa Cina ‘kango’.

2. Sufiks ~Ka (%), ~Sha (&), ~In (&), dan ~Shi (£) memiliki persamaan yaitu

sama-sama menyatakan seseorang dengan keahlian khusus.

3. Sufiks ~ka mengacu kepada seseorang dengan keahlian khusus, sufiks ~sha
mengacu kepada seseorang yang melakukan tindakan dan orang tersebut
adalah pelakunya, sufiks ~in mengacu kepada anggota kelompok, sedangkan
sufiks ~shi mengacu kepada seseorang dengan keahlian khusus tetapi

membutuhkan lisensi dan kualifikasi.
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4. Sufiks ~Ka (5¢), ~Sha (&), ~In (&), dan ~Shi (£) dapat saling menggantikan

dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Sufiks ~sha yang dapat digantikan sufiks ~ka akan mengalami
perubahan arti karena kata benda yang dilekati sufiks ~ka akan
merubah makna menjadi seseorang yang memiliki keahlian dan
kecendrungan terhadap sesuatu. Sufiks ~sha yang melekat pada kata
benda seolah-olah hanya sebagai penanda tambahan.

b. Sufiks ~sha yang dapat digantikan sufiks ~shi akan mengalami
perubahan arti yaitu seseorang dengan keahlian khusus yang

membutuhkan lisensi atau kualifikasi.

B. Saran-saran
Saran-saran yang dapat diperlukan dari hasil penelitian yang sudah di

jabarkan, antara lain sebagai berikut :

1. Bagi penulis, harus lebih menguasai tentang penggunaan sufiks ~Ka (5¢),

~Sha (&), ~In (&), dan ~Shi (%) dan lebih banyak lagi mencari sumber-

sumber yang menjelaskan tentang sufiks.
2. Bagi peneliti, diharapkan skripsi ini dapat menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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. Bagi para pembelajar bahasa Jepang, skripsi ini diharapkan dapat menjadi
acuan untuk lebih memahami tentang sufiks ~Ka (%), ~Sha (&), ~In (&), dan
~Shi (£) untuk meningkatkan kemampuan bahasa Jepang.

. Perpustakaan JIA perlu menambah koleksi buku-buku yang lebih lengkap

untuk menambah daftar referensi dalam mencari sumber data.
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